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BAB 5 – PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh hadirnya MNC terhadap 

produktivitas perusahaan domestik dalam sektor manufaktur di Jawa Barat. Pada 

tahun 2006, Spillover effect perusahaan MNC diukur melalui variabel produktivitas 

perusahaan domestik yang dipengaruhi oleh FDI, jumlah kualitas tenaga kerja, 

tingkat ekspor, dan dummy ukuran perusahaan MNC. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

 Produktivitas perusahaan domestik yang terdapat di sektor manufaktur Jawa 

Barat diukur menggunakan persentase kepemilikan modal asing (FDI), 

jumlah tenaga kerja berpendidikan perusahaan MNC, tingkat ekspor 

perusahaan MNC, serta dummy ukuran perusahaan menengah dan besar 

MNC memiliki korelasi positif dan signifikan memengaruhi produktivitas 

perusahaan domestik sektor manufaktur Jawa Barat. Sementara variabel 

dummy ukuran perusahaan kecil pada penelitian ini ditetapkan sebagai 

variabel pembanding dengan variabel dummy perusahaan MNC berskala 

mengengah dan besar yang diuji pengaruhnya terhadap produktivitas 

perusahaan domestik sektor manufaktur Jawa Barat pada tahun 2006.  

 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase FDI, kualitas tenaga kerja 

perusahaan MNC, dan tingkat ekspor perusahaan MNC memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan produktivitas perusahaan domestik sektor 

manufaktur di Jawa Barat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terjadi spillover effect yang diciptakan oleh perusahaan MNC terhadap 

produktivitas perusahaan domestik di Jawa Barat.  

 

 Berdasarkan hal tersebut pemerintah harus membuat kebijakan untuk 

mampu meningkatkan jumlah perusahaan MNC yang beroperasi di 

Indonesia khususnya di Jawa Barat, agar terjadi pemerataan untuk setiap 

wilayah dimana perusahaan MNC manufaktur dapat meningkat dan 

bertambah jumlahnya, sehingga setiap wilayah yang terdapat di Jawa Barat 

mempunyai banyak perusahaan MNC yang dapat memengaruhi 

produktivitas perusahaan domestik di tiap – tiap kabupaten Jawa Barat. 
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